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ABSTRACT 

Perawat pelaksana di IGD memiliki mobilisasi tinggi. 

Di IGD RSUD Asy Syifa’ memiliki perawat sebanyak 

15 orang. Perawat sering mengalami rasa pusing dan 

kelelahan saat setelah shift dijalani. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui gambaran tekanan darah perawat di 

IGD RSUD Asy Syifa’ pada shift pagi, siang dan 

malam. Metode penelitian yang digunakan adalah 

diskriptif analitik. Hasil penelitian menunjukan 

tekanan darah responden sebelum melakukan shift 

cendrung normal yakni sebanyak 12 responden (80%) 

dan terdapat normal tinggi 1 responden (6,7%) dan 

hipertensi derajat 1 sebanyak 2 responden (13,3%). 

Sedangkan tekanan darah perawat setelah shift pagi 

(post test) dalam keadaan normal semua yakni 

sebanyak 15 responden (100%). Tekanan darah 

sebelum shift siang (pre test) dalam keadaan normal 

semua yakni sebanyak 15 responden (100%), tekanan 

darah perawat setelah shift siang (post tes) dalam 

keadaan normal semua yakni sebanyak 15 responden 

(100%). Tekanan darah sebelum shift malam (pre test) 

yakni normal sebanyak 15 responden (86.7%) dan 

normal tinggi sebanyak 2 responden (13.3%), tekanan 

darah responden sesudah shift malam normal yakni 

sebesar 13 responden (86.7%), normal tinggi 2 

responden (13.3%) dan hipertensi derajat 1 sebanyak 

5 responden (33.3%). Kesimpulan penelitian ini 

adalah tekanan darah responden shift pagi dan siang 

cendrung normal namun pada shift malam cendrung 

meningkat. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan permasalah kesehatan dunia yang serius, penyakit ini 

merupakan penyebab kematian yang banyak terjadi di berbagai negara. Penderita hipertensi 

terus menerus mengalami kenaikan tiap tahunnya. 40% usia dewasa terdiagnosa mengalami 

hipertensi sejak usia 25 tahun. Kematian akibat hipertensi mencapai 9,4 juta kematian setiap 
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tahunya dan hipertensi ini menjangkit 1,5 juta jiwa di wilayah Asia tenggara (WHO, 2020). 

Faktor yang mempengaruhi tekanan darah adalah usia, stress, etnik, jenis kelamin, 

variasi harian, obat-obatan, aktivitas dan berat badan, serta merokok (Yanti, 2018). Tubuh 

manusia memiliki mekanisme pengaturan untuk menyesuaikan Irama sirkadian (Copertaro, 

2012).Irama sirkadian erat kaitannya dengan pola tidur dan makan, serta pola suhu inti 

tubuh, aktivitas gelombang otak, produksi hormon dan aktivitas biologis lainnya. Pola-pola 

ini akan terganggu jika terjadi perubahan irama sirkadian. Kerja shift diakui sebagai faktor 

risiko berbagai masalah kesehatan baik fisik maupun psikologis (Yanti, 2018). Masalah 

kesehatan yang dapat terjadi berupa gangguan kualitas tidur, diabetes, dan hipertensi 

obesitas dan stress, coronary hearth disease dan berpengaruh terhadap kemampuan kognitif 

dan kecepatan reaksi, ketidakpuasan dalam pekerja dan isolasi sosial. (Guo, Liu, Huang, et 

al, 2013). Admi at. Al (2018) juga menyatakan bahwa pekerja shift memiliki peluang lebih 

besar untuk mengalami hipertensi dan obesitas. Perawat adalah salah satu tenaga kerja yang 

harus bekerja secara shift, menurut Admi at.al (2018) menunjukkan bahwa masalah 

kesehatan yang dialami perawat adalah penyakit jantung, hipertensi, tiroid, asma, 

gangguanpencernaan, diabetes, nyeri punggung dan kaki, perawat rata-rata mengalami 

stress skala sedang dimana Stress yang timbul dari tuntutan pekerjaan. terpapar stress ini 

dapat mengakibatkan kenaikan tekanan darah sepintas dan hipertensi dini cenderung reaktif. 

Penelitian Fauzi, Handoyo, & Anis (2019) yang membandingkan tekanan darah 

sebelum dan setelah bekerja tiga shift pada 37 orang perawat di RS PKU Muhammadiyah 

Gombong menunjukkan terdapat penurunan tekanan darah perawat yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah berdinas di ketiga shift. 

Ruang instalassi gawat darurat (IGD) adalah salah satu bagian dari fasilitas 

pelayanan di Rumah Sakit yang didalamnya menyediakan penanganan awal bagi pasien 

yang menderita cedera atau kondisi yang dapat mengancam kelansungan hidup (RSUD 

Kendal, 2020). 

Perawat IGD di tuntun lebih begerak cepat untuk menyelamatkan nyawa pasien. 

Aktivitas perawat IGD cenderung memiliki mobilitas lebih banyak dibandingan dengan 

ruangan lainnya dengan sistem kerja yang cukup teratur. Aktivitas serba cepat karena 
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tuntutan pekerjaan dengan kasus pasien yang beragam dan tidak terprediksi dapat 

mempengaruhi kesehatan perawat baik fisik maupun psikologis, dimana tekanan darah 

dapat berubah dikarenakan aktivitas dan juga stress yang dialami, dimana seseorang dapat 

mengalami tekanan darah yang meningkat atau bahkan turun dikarena aktifitas dan stress 

(Yanti, 2018). 

Hasil studi pendahuluan di RS asy-syifa’didapatkan hasil bahwa terdapat 15 perawat 

yang menjalani pekerjaan dengan sistem shift pagi, siang dan malam. Dari hasil wawancara 

dengan perawat IGD didapatkan data bahwa perawat shift malam sering mengalami sakit 

kepala yang disebabkan kurang istirahat saat bertugas. Untuk perawat shift pagi dan siang 

tidak ada keluhan yang menggangu secara fisik serta tekanan darah perawat setelah shift 

malam mengatakan mengalami penurunan maupun kenaikan. 

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Gambaran Tekanan Darah Perawat Shift Pagi, Siang Dan Malam Diruang Instalasi 

Gawat Darurat Rsud Asy-Syifa”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan 

desain penelitian Cross Sectional. Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional yang 

bersifat menganalisa data variabel penelitian yang dikumpulkan pada satu titik dalam waktu tertenti 

tanpa memberikan suatu intervensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

 

Table 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik responden meliputi jenis kelamin dan 

usia, menggunakan distribusi frekuensi 
 

Karakteristik Frekuensi % 
 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 8 
Perempuan 7 

53.3 
46.7 
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Usia  
 20-30 tahun 4 26.7 
 31-40 tahun 11 73.3 

 Total 15 100.0 

 

Pada table 4.1 menjelaskan bahwa karakteristik responden dalam penelitian ini 

Sebagian besar berjenis kelami laki-laki 8 responden (53,3%) dan Perempuan 7 responden 

(46,7%). Sedangkan usia responden berusia 31-40 sebanyak 11 responden (73,3%) dan usia 

20-30 tahun sebanyak 4 responden (26,7%). 

 

2. Gambaran Tekanan Darah Perawat Shift Pagi, Siang dan Malam di IGD 

 

Table 4.2 Tekanan Darah Perawat Shift Pagi (Pre test), menggunakan distribusi 

frekuensi 

Pretest Frekuensi % 

Normal 12 80.0 

Normal tinggi 1 6.7 

Hipertensi derajat 1 2 13.3 

Total 15 100 

Table 4.2 menjelaskan bahwa tekanan darah responden sebelum melakukan shift cendrung 

normal yakni sebanyak 12 responden (80%) dan terdapat normal tinggi 1 responden (6,7%) 

dan hipertensi derajat 1 sebanyak 2 responden (13,3%). 

Table 4.3 Tekanan Darah Perawat Shift Pagi (Post test) 

Post test Frekuensi % 

Normal 15 

Total 15 

100 

100 

Table 4.3 menjelaskan bahwa tekanan darah perawat setelah shift pagi (post tes) dalam keadaan 

normal semua yakni sebanyak 15 responden (100%). 

Table 4.4 tekanan darah Perawat shift siang (pre test) 
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Pretest Frekuensi % 
 

Normal 15 

Total 15 

100 

100 
 

Table 4.4 menjelaskan bahwa tekanan darah perawat sebelum shift siang (pre test) dalam 

keadaan normal semua yakni sebanyak 15 responden (100%). 

Table 4.5 tekanan darah Perawat shift siang (post test) 
 

Post test Frekuensi % 

Normal 15 

Total 15 

100 

100 
 

Table 4.5 menjelaskan bahwa tekanan darah perawat setelah shift siang (post tes) dalam 

keadaan normal semua yakni sebanyak 15 responden (100%). 

Table 4.7 tekanan darah Perawat shift malam (pre test) 

 

Pretest Frekuensi % 

Normal 13 86.7 

Normal tinggi 2 13.3 

Total 15 100 

Table 4.6 menjelaskan bahwa tekanan darah perawat sebelum shift malam (pre test) yakni 

cenderung normal sebanyak 15 responden (86.7%) dan normal tinggi sebanyak 2 responden 

(13.3%). 

Table 4.7 tekanan darah Perawat shift malam (post test) 
 

Post test Frekuensi % 

Normal 13 

Normal tinggi 2 

Hiperetensi derajat 1 5 

Total 15 

86.7 

13.3 

33.3 

100 
 

Table 4.7 menjelaskan bahwa tekanan darah responden sesudah shift malam cendrung 

normal yakni sebesar 13 responden (86.7%), normal tinggi 2 responden (13.3%) dan hipertensi 

derajat 1 sebanyak 5 responden (33.3%). 
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A. Pembahasan 

 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini Sebagian besar berjenis kelami laki- 

laki 8 responden (53,3%) dan Perempuan 7 responden (46,7%). Sedangkan usia responden 

berusia 31-40 sebanyak 11 responden (73,3%) dan usia 20-30 tahun sebanyak 4 responden 

(26,7%). 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmaningsih dkk 

(2015) menunjukan bahwa usia perawat yang menjalani shift pada rentang 27-41 tahun 

cendrung memiliki tekanan darah yang normal. Penelitian oleh Haraharp (2018) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara umur dengan peningkatan 

darah sistol dan diastole. Setiap peningkatan umur 1 tahun akan meningkatkan tekanan 

darah sistol sebanyak 0,493 mmHg dan diastole sebanyak 0,189 mmHg. 

Penelitian oleh Harahap (2018) menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara jenis kelamin dan tekanan darah, dimana tekanan darah Perempuan lebih 

rendah 3.4 mmHg dibandingkan laki-laki. Perbedaan hormon laki-laki dan Perempuan 

merupakan penyebab perbedaan pada tekanan darah. 

 

2. Tekanan Darah Perawat Shift Pagi, Siang dan Malam 

Tekanan darah responden sebelum melakukan shift cendrung normal yakni sebanyak 

12 responden (80%) dan terdapat normal tinggi 1 responden (6,7%) dan hipertensi derajat 1 

sebanyak 2 responden (13,3%). Sedangkan tekanan darah perawat setelah shift pagi (post 

test) dalam keadaan normal semua yakni sebanyak 15 responden (100%). 
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Sedangkan Tekanan darah perawat sebelum shift siang (pre test) dalam keadaan 

normal semua yakni sebanyak 15 responden (100%), sedangkan tekanan darah perawat 

setelah shift siang (post tes) dalam keadaan normal semua yakni sebanyak 15 responden 

(100%). 

Kemudian hasil Tekanan darah perawat sebelum shift malam (pre test) yakni 

cenderung normal sebanyak 15 responden (86.7%) dan normal tinggi sebanyak 2 responden 

(13.3%), sedangkan tekanan darah responden sesudah shift malam cendrung normal yakni 

sebesar 13 responden (86.7%), normal tinggi 2 responden (13.3%) dan hipertensi derajat 1 

sebanyak 5 responden (33.3%). 
 

Penelitian oleh Fadilah (2021) menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan antara shift 

kerja dengan tekanan darah perawat, dimana tekanan darah perawat sebelum dan setelah 

shift memiliki kecendrungan meningkat. Namun dalam penelitian ini tekanan darah perawat 

cendrung normal pada shift pagi dan siang dan meningkat pada setelah shift malam hal ini 

perlu di lakukan penelitian lebih lagi untuk mengetahui factor penyebabnya. Hal yang 

dipaparkan dalam penelitian Rahmaningsih (2015) bahwa factor kesehatan individu perawat 

menjadi salah satu factor dari perubahan tekanan darah. Selain itu penelitian oleh Insani 

(2015) menjelaskan bahwa factor kondisi lingkungan kerja seperti kebisingan, suhu, 

kebersihan dan fasilitas perawat saat bekerja dapat mempengaruh perubahan tekanan darah 

perawat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

Karakteristik responden dalam penelitian ini Sebagian besar berjenis kelamin laki-laki, Sedangkan 
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usia responden Sebagian besar berkisar pada usia 31-40 tahun. Tekanan darah perawat IGD cendrung 

normal pada shift pagi dan siang namun meningkat pada saat shift malam. 
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